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Abstrak

Amoniasi jerami merupakan metode memperbaiki nutrisi jerami padi dengan merusak ikatan lignin-
hemisellulosa sehingga mudah dicerna mikroba rumen. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan warga desa Timbuolo Tengah, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi
Gorontalo membuat jerami padi amoniasi. Metode yang digunakan pemberian teori dan simulasi kepada
warga sasaran, dilanjutkan praktek langsung membuat jerami padi amoniasi. Kegiatan ini dilakukan 21
hari sejak persiapan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi kualitas fisik dan kimia jerami padi amoniasi.
Bahan pembuatan jerami padi amoniasi adalah jerami padi, urea, molases, Microbacter Alfaafa (MA)-
11, dan air. Evaluasi kualitas fisik/organoleptik (warna, bau, tekstur, suhu, pH, dan keberadaan fungi)
dan kimia (air, protein, lemak, serat kasar, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), dan abu) dilakukan
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Hasanuddin. Selama kegiatan pelatihan,
warga desa cukup antusias mengikuti semua tahap kegiatan sejak persiapan hingga evaluasi dengan
tingkat capaian 100%. Hasil pengujian fisik diperoleh warna coklat muda/kecoklatan, bau amoniak,
tekstur halus, Ph 7,8, Suhu 43,66 °C, dan ditemukan sedikit fungi/jamur. Hasil analisis proksimat
diperoleh kadar air 8,09%, protein 5,65%, lemak 1,99%, serat kasar 33,60%, Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN) 31,66%, dan abu 27%.

Kata Kunci: Jerami Padi, Amoniasi

Abstract

Straw ammoniation is method of improving rice straw nutritional quality by damaging lignin-
hemisellulosa bond so it is more easily digested by rumen microbe. This activity aims to improve the
knowledge and skill in making rice straw ammoniation of Middle Timbuolo villagers in Botupingge sub-
district, Bone Bolango regency, Gorontalo province. The method used is giving theories and simulation
to the target group members and continued by practicing directly in making ammoniation. This activity
is carried out for 21 days with main ingredients are rice straw, urea, molasses, Microbacter Alfaafa
(MA) -11,water. Physical quality evaluation was done after 21 days observing the color, odor, texture,
temperature, pH, and the presence of fungi, and performing the proximate analysis of chemical
evaluation (water, protein, fat, coarse fiber, Nitrogen Free Extract (NFE) and ash) at Nutrition and
Feed Laboratory of Hasanuddin University. During the training, the villagers are enthusiastic with
achievement level is 100%. The physical test results are color is brownish, smells like ammonia, has
fine texture, PH 7.8, temperature 43.66 °C, and found little fungi. Proximate analysis results are water
content 8.09%, protein 5.65%, fat 1.99%, coarse crude fiber 33.60%, Nitrogen Free Extract 31.66%
and ash 27%.

Keywords: Rice Straw, Ammoniation

1. PENDAHULUAN

Desa Timbuolo Tengah merupakan desa yang
permukaan buminya sebagian besar merupakan
pegunungan dan sebagian lagi berada di tepi sungai
Bone, sungai terbesar dan terpanjang di Kabupaten
Bone Bolango. Mata pencaharian penduduk di desa ini
sebagian besar adalah bertani dan beternak sapi,
kambing, maupun ayam. Bangsa sapi yang banyak
dipelihara di Desa Timbuolo Tengah adalah sapi bali,
namun minimnya pakan yang tersedia menyebabkan

pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya tidak
optimal. Dalam rangka mengatasi kekurangan pakan
terutama dimusim kemarau, salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan memanfaatkan limbah
pertanian jerami padi sebagai sumber pakan. Jerami
padi adalah hasil samping dari usaha pertanian tanaman
padi berupa daun, tangkai dan batang tanaman setelah
produk utamanya berupa bulir-bulir padi (gabah)
dipisahkan. Jerami padi dapat dimanfaatkan untuk
berbagai produk yang bermanfaat, dan salah satunya
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dapat dipergunakan sebagai pakan ternak ruminansia
seperti sapi, kambing, dan kerbau.

Berdasarkan hasil kajian, satu hektar sawah yang
ditanami padi sawah mampu menghasilkan jerami padi
sekitar 12 — 15 ton untuk satu kali panen atau 4-5 ton
bahan kering tergantung pada lokasi dan jenis varietas
tanamannya (Bata, 2008). Jerami padi masih dapat
digunakan sebagai pakan ternak ruminansia sebab
masih memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan
oleh ternak meskipun lebih rendah dari hijauan segar.
Komposisi kimiawi jerami padi IR 64 adalah bahan
kering 91,29%, protein kasar 4,10%, serat kasar
33,35%, lemak kasar 3,88%, abu 21,35% dan bahan
organik 69,94% (Preston, 2005). Hasil survei
inventarisasi limbah pertanian di Jawa dan Bali yang
dilakukan Fakultas Peternakan Universitas Gadjah
Mada dan Direktorat Bina Program tahun 1982
mengasumsikan rataan produksi jerami padi sawah
sebesar 3,86 ton bahan kering/ha/panen, dan padi
ladang 2,76 ton bahan kering/ha/panen (Anonimous,
1982).

Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak di
Indonesia masih kurang maksimal yaitu hanya berkisar
antara 31-39%, untuk industri 7-16% dan sisanya 36-
62% dibiarkan sebagai limbah (Hidanah, 2007). Hal ini
disebabkan kandungan serat kasar yang cukup tinggi
dan kadar protein yang rendah, sehingga ternak
ruminansia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
hidup pokok bahkan untuk bereproduksi. Selain
kandungan proteinnya rendah, jerami padi juga
mempunyai nilai kecernaan bahan kering dan bahan
organik yang rendah, yakni berturut-turut antara 34—
52% dan 42-59% (Winugroho et al., 1983), sehingga
kemampuan konsumsi bahan kering oleh ternak
ruminansia hanya 2% dari bobot badan (Utomo et al.,
1998). Jerami padi juga memiliki kandungan silika
yang cukup tinggi dan bersama-sama dengan lignin
semakin memperkuat dan memperkeras dinding sel
tanaman, sehingga membuat dinding sel tersebut tidak
dapat dicerna oleh mikroba rumen (Van Soest, 1982).

Meningkatkan daya cerna jerami padi sekaligus nilai
nutrisinya dapat dilakukan dengan beberapa metode,
diantaranya secara fisik, kimiawi, dan biologis
(Martawidjaja, 2003). Amoniasi jerami merupakan
metode biologis yang sering dilakukan untuk
memperbaiki kualitas nutrisi jerami padi dengan cara
merusak ikatan lignin-hemisellulosa sehingga lebih
mudah dicerna oleh mikroba dalam rumen. Mikroba
rumen dapat mencerna pakan yang memiliki serat
tinggi hingga menjadi asam lemak terbang (Volatile
Fatty Acids = VFA’s) seperti asam asetat, asam
propionat, asam butirat, asam valerat serta asam
isobutirat dan asam isovalerat yang selanjutnya akan
diserap melalui dinding rumen dan dimanfaatkan
sebagai sumber energi oleh ternak. Sebaliknya biomas
mikroba yang meninggalkan rumen dapat menjadi
sumber protein bagi ternak ruminansia

Mikrobia rumen dapat mencerna serat pakan,
memanfaatkan nitrogen non protein dan menjadi
sumber protein bagi induk semang (Achmadi, 2012).
Urea mampu meningkatkan protein kasar ransum
karena urea mengandung sekitar 45% nitrogen atau
equivalen dengan 284% protein kasar. Penambahan
urea sebanyak 0,99% dalam ransum mampu
meningkatkan kadar protein kasar ransum dari 15,99%
menjadi 17,85% (Puastuti Dan Mathius, 2008).
Berdasarkan hal tersebut maka pemberian urea
terhadap jerami padi dapat meningkatkan energi dan
protein sehingga produktivitas sapi potong dapat
meningkat.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan warga desa Timbuolo Tengah di Provinsi
Gorontalo membuat jerami padi amoniasi. Volume
jerami padi di Timbuolo Tengah relatif sedikit namun
daerah sekitar Timbuolo Tengah seperti Kecamatan
Kabila dan Suwawa produksinya berlimpah terutama
saat panen dan hanya dibakar apabila sudah menumpuk
banyak. Amoniasi jerami padi diharapkan dapat
mengatasi kekurangan pakan saat musim kemarau
sebab pakan lebih awet dan nilai nutrisinya juga
bertambah. Pada kegiatan ini jerami padi yang telah
dikumpulkan dari area persawahan diberi urea yang
telah dilarutkan dalam air bersama molases dan
Microorganism  Alfaafa  (MA)-11  selanjutnya
difermentasi dalam ruang terbuka selama 21 hari.
Sebelum diberikan ke ternak, terlebih dahulu dilakukan
evaluasi baik fisik dan kimia untuk mengetahui kualitas
jerami padi yang telah diamoniasi.

2. BAHAN DAN METODE

Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) pembuatan jerami
padi amoniasi ini dilaksanakan di Kecamatan
Botupingge, tepatnya di Desa Timbuolo Tengah
Kabupaten Bone Bolango selama 21 hari. Peserta
kegiatan adalah warga desa dari Desa Timbuolo Tengah
dan Timbuolo Timur Kecamatan Botupingge
Kabupaten Bone Bolango.

Metode yang digunakan dalam  melakukan
pemberdayaan warga desa didahului dengan pemberian
teori kepada warga desa yang menjadi sasaran dan
diikuti dengan praktek secara langsung pembuatan
jerami padi amoniasi. Bahan utama jerami padi
amoniasi yang dibuat adalah jerami padi, urea, molases,
Microbacter Alfaafa (MA)-11, dan air. Keseluruhan
bahan selain jerami padi dicampur dalam ember yang
berisi air. Selanjutnya campuran disiram diatas
permukaan tumpukan jerami padi di setiap lapisan
dengan cara dipercik sedikit demi sedikit hingga
merata. Setelah dipadatkan, tumpukan jerami dibiarkan
selama 3 minggu menunggu proses fermentasi oleh
mikroba selesai.

Evaluasi terhadap kualitas fisik (organoleptik)
dilakukan setelah 21 hari meliputi warna, bau, tekstur,
pH, suhu, dan keberadaan fungi. Data yang diperoleh
dikategorikan berdasarkan Aprintasari, dkk (2012)
yaitu warna dengan kategori coklat, coklat muda,
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kuning, dan kuning muda; tekstur dengan kategori
sangat halus, halus, kasar, sangat kasar; bau dengan
kategori asam/amoniak, tidak berbau, khas jerami,

apek; jamur dengan kategori sangat banyak, banyak,
sedikit, dan tidak ada.

Evaluasi terhadap kualitas kimia jerami padi amoniasi
meliputi analisis proksimat yang dilakukan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas
Hasanuddin. Komponen nutrisi yang diamati adalah
kandungan air, protein, lemak, serat kasar, Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), dan abu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Bahan Pembuatan Jerami Padi Amoniasi
Amoniasi jerami padi adalah serangkaian proses yang
dilakukan untuk menambah kandungan nutrisi jerami
padi dan kecernaannya sehingga lebih efisien
dikonsumsi oleh ternak ruminansia (sapi potong).
Amoniasi jerami padi dengan menggunakan urea
(NH>CONH_) dapat meningkatkan kandungan nitrogen
(McDonald et al., 2002), palatabilitas, konsumsi dan
kecernaan pakan (Ahmed et al., 2002).

Beberapa bahan yang digunakan untuk membuat jerami

padi amoniasi adalah:

e Jerami Padi. Berdasarkan data dari BPS Bone
Bolango (2016) luas panen padi sawah dan ladang
di Kabupaten Bone Bolango adalah 4096,5 ha dan
143 ha sehingga bila diestimasi produksi Bahan
Kering (BK) jerami padi di Kabupaten Bone
Bolango adalah 21752,42 dan 759,33 ton dan
merupakan potensi pakan yang berlimpah. Kriteria
jerami padi yang diamoniasi adalah yang sudah
dikeringkan selama satu hari sehingga kadar airnya
berkurang. Jumlah jerami padi yang digunakan
adalah 100 karung gabah atau + 2000 kg. Jerami
padi diperoleh dari areal persawahan di Kabupaten
Bone Bolango

e Urea. Urea adalah pupuk kimia mengandung
Nitrogen (N) berkadar tinggi. Urea berbentuk butir-
butir kristal berwarna putih dengan rumus kimia
NH2CONHz>. Urea mudah larut dalam air dan sangat
mudah menghisap air (higroskopis). Urea
mengandung unsur hara N sebesar 46% dengan
pengertian setiap 100 kg mengandung 46 Kg
Nitrogen, Moisture 0,5%, Kadar Biuret 1%, ukuran
1-3,35MM 90% Min serta berbentuk Prill (Pusri,
2018). Jumlah Urea yang digunakan adalah 5% dari
total berat jerami padi yang akan diamoniasi

e Molases. Molases (tetes tebu) merupakan hasil
samping dari pengolahan tebu menjadi gula yang
masih mengandung gula dan asam-asam organik
cukup tinggi. Kandungan sukrosa dalam molases
adalah 48-55% (Sebayang, 2006) schingga sering

digunakan peternak untuk sumber makanan
mikrorganisme dalam proses pembuatan pakan
fermentasi.

e Microbacter Alfaafa (MA)-11. Merupakan kultur
campuran  dari  berbagai  mikroorganisme
fermentatif dan sintetik yang menguntungkan. MA-
11 mengandung bakteri selulotik, proteolitik,
amilolitik, dan bakteri penambat N2 yang mampu
mencerna selulose, pati, gula, protein, lemak
khususnya bakteri sehingga pakan yang
difermentasi meningkat kecernaannya.

e Air. Air vyang digunakan berfungsi untuk
memperbanyak volume dan melarutkan urea
bersama molases dan MA-11 sehingga lebih mudah
dipercik ke jerami padi yang akan diamoniasi.

3.2 Proses Pembuatan

Pembuatan jerami padi amoniasi didahului dengan
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Alat
yang digunakan antara lain timbangan 50 kg untuk
menimbang jerami padi, timbangan 2 kg untuk
menimbang urea dan molases, ember untuk
mencampur molases, air dan urea. Langkah-langkah
pembuatan jerami padi amoniasi adalah jerami
dihamparkan diatas lantai ruang untuk proses amoniasi
jerami padi yang berukuran 3x3 meter lapis demi lapis.
Setiap lapisan dipadatkan dengan cara diinjak-injak
dengan tebal setiap lapisan +30 cm. Urea dan air
terlebih dahulu dicampur dalam ember hingga larut,
selanjutnya molases dan MA-11 ditambahkan kedalam
larutan hingga seluruh bahan tercampur rata di dalam
ember. Selanjutnya larutan disiramkan disetiap
permukaan lapisan tumpukan jerami yang telah
dipadatkan dengan cara dipercik sedikit demi sedikit.
Tumpukan jerami selanjutnya dibiarkan selama 21 hari
untuk proses fermentasi, dan setelah 3 minggu jerami
padi amoniasi dievaluasi secara fisik (organoleptik) dan
Kimiawi.

3.3 Evaluasi Kualitas Fisik Dan Kimiawi
Berdasarkan hasil pengamatan kualitas fisik jerami
padi amoniasi secara organoleptik diperoleh:

e Warna Coklat Muda/Kecoklatan. Perubahan warna
jerami padi amoniasi dari kuning menjadi warna
coklat mengindikasikan bahwa proses fermentasi
telah  berlangsung. Reksohadiprodjo  (1988)
menyatakan perubahan warna terjadi pada tanaman
yang mengalami proses ensilase yang disebabkan
oleh perubahan-perubahan yang terjadi dalam
tanaman karena proses respirasi anaerobik yang
berlangsung selama persediaan oksigen masih ada
hingga gula tanaman habis. Penurunan oksigen
diikuti dengan peningkatan kadar CO, sehingga
temperatur pemeraman meningkat
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Gambar 2. Bahan Bahan UntukPembuatan erami Padi moni. Dari Kiri: Jerami Pad, Urea, Molases,
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Microorganism Effective-11 (MA-11) dan Air

Gambar 3. Melarutkan Seluruh Bahan Dalam Ember Beri
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Gambar 4. Setelah 21 Har, Jerami PadSec

si Air. Jerami Padi Yang Akan Diamoniasi Dipadatkan
Dengan Cara Diinjak, Selanjutnya Larutan Disiram Diatas Jerami Dengan Cara Dipercik

ara Fisik (Warna, Bau, Tekstur, Ph, Suhu, Dan Keberadaan Jamur) Dan

Kimia (Kandungan Proksimat) Di Laboratorium Nutrisi Dan Makanan Ternak UNHAS

Bau amoniak. Timbulnya bau amonia disebabkan
suasana basa selama proses amoniasi mengakibatkan
urea yang memiliki rumus CO(NH?), diubah menjadi
NHs (amonia) sehingga terserap oleh jerami padi dan
menimbulkan bau amonia yang menyengat. Bau yang
kurang kuat/lemah mengindikasian proses amoniasi
jerami padi tidak berlangsung dengan baik, tidak

efisien bahkan gagal. Penyebab bau yang kurang
karena jumlah urea yang digunakan terlalu sedikit,
silo tidak tertutup rapat sehingga sebagian besar
amonia yang terbentuk menguap dan tidak terikat
oleh jerami padi, urea belum atau tidak terhidrolisis
secara sempurna, kurangnya jumlah air yang
digunakan atau kelembaban dalam silo, kurangnya
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bakteri ureolitik atau sumber urease dalam jerami
padi yang digunakan (Marjuki, 2013)

e Tekstur halus. Tekstur jerami padi amoniasi yang
lembut dan halus disebabkan ikatan lignin, sellulosa,
dan silika pada dinding jerami lepas. Semakin lama
proses fermentasi maka tekstur jerami padi amoniasi
akan semakin lembut dan lunak sehingga lebih mudah
dicerna oleh mikroba rumen. Menurut DitJenNak
(2011) kriteria amoniasi yang baik adalah berwarna
kecoklat-coklatan, kering,jerami amoniasi lebih
lembut dibandingkan jerami asalnya

e Ph 7,8, Nilai pH 7,8 yang yang merupakan pH netral
tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Bata
(2008) bahwa jerami padi yang diberi urea dan
molases 15% adalah antara 7 — 5,5

e Suhu 43,66 °C. Proses hidrolisis urea menjadi amonia
berlangsung dengan baik pada kisaran suhu 30-60°C.
Kecepatan hidrolisis tersebut akan berlipat atau turun
dua kali lipat pada setiap peningkatan atau penurunan
suhu sebesar 10 °C (Marjuki, 2013)

e Ditemukan sedikit fungi/jamur pada bagian atas dan
pinggir tumpukan namun dibagian tengah tidak ada.
Jamur yang ditemukan pada tumpukan jerami padi
amoniasi disebabkan fermentasi yang digunakan
secara terbuka (aerob) sehingga bagian pinggir dan
atas yang bersentuhan langsung dengan udara
ditumbuhi jamur.

Tabel 1. Hasil Pengujian Fisik dan Kimiawi Jerami
Padi Amoniasi

NO  Metode Pengujian Hasil Yang
Diperoleh
| Kualitas Fisik
Warna Coklat
Bau Amoniak
Tekstur Halus
pH 7.8
Suhu 43,66
Fungi Sedikit
1 Kualitas Kimia (%)
Air 8,09
Protein 5,65
Lemak 1,99
Serat Kasar 33,60
Bahan Ekstrak Tanpa 31,66
Nitrogen (BETN)
Abu 27

Berdasarkan hasil analisis proksimat (Tabel 1) pada
jerami padi amoniasi diperoleh kadar air 8,09%, protein
5,65%, lemak 1,99%, serat kasar 33,60%, BETN
31,66%, dan abu 27%. Kandungan nutrisi dari hasil
fermentasi lebih tinggi dibandingkan dengan jerami padi
tanpa perlakuan yaitu protein kasar 4,31% (Syamsu et al,
2006), Serat Kasar >34% (Sutrisno et al, 2006), lemak
kasar 3,88%, Abu 21,35%, dan bahan organik 69,94%
(Preston, 2005). Amoniasi jerami padi dengan
menggunakan urea mampu meningkatkan protein kasar
ransum karena urea mengandung sekitar 45% Nitrogen

atau equivalen dengan 284% Protein Kasar (Puastuti,
2010).

4. Kesimpulan

Amoniasi jerami padi dapat menjadi solusi untuk
mengatasi kekurangan hijauan pakan untuk sapi potong
di Desa Timbuolo Tengah. Kualitas fisik jerami padi
yang diamoniasi adalah warna coklat muda/kecoklatan,
bau amoniak, tekstur halus, Ph 7,8, Suhu 43,66 °C, dan
ditemukan sedikit fungi/jamur. Hasil analisis proksimat
diperoleh kadar air 8,09%, protein 5,65%, lemak 1,99%,
serat kasar 33,60%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
(BETN) 31,66%, dan abu 27%. Jerami padi yang
diamoniasi dengan urea memiliki kualitas yang lebih
tinggi dibanding jerami padi tanpa amoniasi. Kegiatan ini
telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
warga desa Timbuolo Tengah dalam membuat jerami
padi amoniasi. Pengetahuan yang telah diperoleh
diharapkan dapat digunakan untuk mengatasi problem
keterbatasan pakan sapi baik kualitas maupun
kuantitasnya, sehingga produktivitas sapi potong
maupun kesejahteraan warga setempat dapat meningkat.
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